BAB IV

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan

Manajemen sangatlah penting dalam sebuah penyelenggaraan acara,
termasuk  salah satunya adalah penyelenggaraan pameran seni rupa.
Pengelolaan pameran setidaknya-terdiri dari tahapan persiapan karya,
penataan ruang pamer atau display, serta pengelolaan publikasi sampai pada
pembukaan. Proses hingga pameran-dapat-berlangsung dengan apik, bukanlah
sederet tahapan‘.yang sepele ‘walaupun pameran 'yang terselenggara
merupakarn. pameran tunggal. "‘Pameran ‘yang tidak' melibatkan banyak
seniman, atau atas nama searang seniman saja. Karya tidak sekedar ditata
agar bisa terlihat. dengan” baik —eleh ‘para. penonton, tapi juga
mempertimbangkan-sisi idealisme dari seniman. Hasil karya seniman yang
dipamerkan merupakan representasi dari konsep yang diusung seniman mulai
dari saat proses pembuatan karya. Proses sebelum karya seni dapat
dipamerkan juga bukan merupakan tahapan singkat, namun dinikmati benar
oleh seniman yang seolah sedang menuliskan kisah dalam setiap tahap proses
penciptaannya.

Salah satu proses tata kelola pameran tunggal yaitu pada pameran
Vague Memories, dengan mengangkat lda Bagus Putu Purwa sebagai

senimannya. berlangsung dari tanggal 19 Mei — 30 Juni 2017 di Galeri Griya
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Santrian, Sanur, Bali. Karya yang dipamerkan sejumlah 17 karya (dua
diantaranya tersusun dalam 3 panel). Pemilihan judul Vague Memories
sebagai representasi konsep yang ingin dituangkan Gus Purwa. Pameran
tunggal tersebut diambil dari pengalaman yang ditemuinya dalam keseharian,
terutama pengalaman yang dialaminya sendiri. Hal ini membuat Gus Purwa
lebih mendalam dalam proses pembuatan karya lukisnya. Pengalaman pribadi
pada kisah sehari-hari yang melekat, tidak sulit untuk mendalamai konsep
tersebut. Tentang “ingatan yang:.samar-samar” kemudian menuangkannya
dengan teknis dan—media, juga merepresentasikan tentang ingatan yang
samar. Vague Memories menggunakan konsep white\cube dalam merancang
tata ruang pamer. Dinding dengan warna serba putih di semua sisi dan
ruangan yang berbentuk.persegi, membuat-fokus penonton akan tertuju pada
karya.
Tata, kelela pameran tunggal -Gus Purwa.'yang bertajuk Vague

Memories, terdiri-dari-6-divisi pelaksana, yaitu:

1. Manajer pameran

2. Asisten manajer pameran

3. Manajer proyek

4. Koordinator divisi

5. Desain komunikasi

6. Tim konstruksi
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Masing-masing memiliki tugas yang spesifik dengan tahapan teknis

diantaranya:

1. Perencanaan, merupakan tahapan yang penting karena dari sinilah

semua kegiatan pameran yang selanjutnya akan berjalan dengan

terstruktur. Dalam pameran Vague Memories, tahapan ini meliputi:

a.

b.

f.

pembagian tim pelaksana kedalam beberapa divisi

membuat jadwal kegiatan,

membuat TOR (Term.of\Referencesi),

diskusi —pematangan - konsep “-dengan seniman  sekaligus
pertimbangan, dari kurator;

proses. ' produksi, merupakan tahapan dimana seniman mulai
berkarya, dalam pameran Vague-Memories,; proses berkarya Gus
Purwa dilakukan di studio Batako, karena merupakan ruang milik
pribadi, maka proses-berjalan’lebih leluasa dan sangat dinikmati
oleh seniman;,

Pengorganisasian, “pada_~pameran Vague Memories fokus

pendanaan dan publikasi serta promosi melalui berbagai media.

Terkait dengan kuratorial, pameran tunggal Vague Memories

dikuratori oleh tiga orang yaitu, | Made Susanta Dwitanaya, Dewa Gede

Purwita Sukahet, dan Maria Novita Riatno. Mereka berasal dari latar

belakang yang berbeda. Karenanya konsep pameran tidak dilihat dari satu

sudut pandang saja, terkalit dengan penikmat seni yang saat ini bukan hanya
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berasal dari kalangan yang memang berkecimpung di dunia kesenirupaan,

namun mengjangkau kalangan yang lebih luas lagi.

B. Saran
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bukan hanya bagi
kalangan akademisi, namun juga bagi masyarakat maupun kalangan yang
lebih luas lagi. Berdasar hasil penelitian maka saran yang dapat disampaikan
antara lain sebagai berikut:

1.  Bagi perupa-alangkah batknya juga mengerti dan memahami perihal
seluk /beluk pengelolaan pameran, dengan ‘mengetahui bagaimana
tahapan tata kelola yang-baik tentu akan memudahkan bagi perupa
sendiri suntuk~ikut serta dalam proses persiapan penyelenggaraan
pameran.

2. Bagi panitia atau penyelenggara pameran; sehaiknya selalu membuat
perencanaan-secara’ matang sebelum=mulai menjalankan tahapan
penyelenggaraan pameran, kemudian selalu membangun komunikasi
yang baik, bukan hanya dengan sesama panitia hamun juga dengan
seniman, karena dengan koordinasi yang baik maka akan

mempermudah proses tata kelola yang sedang dijalankan.
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